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I. PROFIL SINGKAT

Nama Perseroan 

sesuai Akta

: PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk

Kantor Pusat : Gedung Multivision Tower Lantai 16

Jl. Kuningan Mulia Lot 9B, Guntur

Kecamatan Setiabudi, Kota Jakarta Selatan

DKI Jakarta 12980, Indonesia

Tel : (+62 21) 2938 0777

Fax : (+62 21) 8937 143

Situs web : wilmarcahayaindonesia.com

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI)

: 9 Juli 1996

Kode Saham : CEKA

Perseroan bergerak

di bidang

: • Industri minyak mentah dan lemak nabati;

• industri minyak mentah kelapa sawit;

• industri minyak mentah inti kelapa sawit;

• industri pemisahan/fraksinasi minyak mentah kelapa sawit dan minyak

mentah inti kelapa sawit;

• industri pemurnian minyak mentah kelapa sawit dan minyak mentah inti 

kelapa sawit;

• industri pemisahan/fraksinasi minyak murni kelapa sawit;

• industri pemisahan/fraksinasi minyak murni inti kelapa sawit;

• industri minyak goreng kelapa sawit;

• perdagangan besar minyak dan lemak nabati;

• perdagangan besar berbagai macam barang; dan

• pergudangan dan penyimpanan



II. PERGERAKAN HARGA DAN VOLUME SAHAM 

TAHUN 2025

0

200,000

400,000

600,000

800,000

1,000,000

1,200,000

1,400,000

1,600,000

1,800,000

2,000,000

0

500

1,000

1,500

2,000

2,500

3,000

3,500

Close Volume

Tahun

Harga Saham Volume                    

(Lembar Saham) Kapitalisasi Pasar (IDR)Tertinggi Terendah Penutupan

2025

Triwulan I 2,300 1,900 2,100 2,316,700 1,249,500,000,000 

Triwulan II 3,200 1,960 2,910 10,864,000 1,731,450,000,000 

Triwulan III 3,180 2,500 2,650 7,273,000 1,576,750,000,000 

Triwulan IV 2,890 2,380 2,410 1,770,900 1,433,950,000,000 

2024

Triwulan I 1,930 1,840 1,890 1,070,500 1,124,550,000,000 

Triwulan II 1,930 1,800 1,870 1,009,500 1,112,650,000,000 

Triwulan III 2,250 1,800 2,090 12,959,400 1,243,550,000,000 

Triwulan IV 2,260 1,960 2,080 3,146,900 1,237,600,000,000 



III. PRODUK USAHA

• MINYAK SAWIT (CRUDE PALM 

OIL) – bahan baku

: ❑ CRUDE PALM OIL (BULK)

• PRODUK TURUNAN MINYAK 

SAWIT (CPO) 

: ❑ REFINED PALM OIL (BULK)

❑ PALM FATTY ACID DISTILLATED (BULK)

❑ REFINED PALM STEARIN (BULK)

❑ ROL PORAM (BULK)

• PRODUK TURUNAN INTI SAWIT 

(PK) – bahan baku

: ❑ CRUDE PALM KERNEL OIL (BULK)

❑ PALM KERNEL EXPELLER (BULK)

• CONSUMER PACK (MINYAK 

GORENG KEMASAN)

: ❑ CAMILLA PILLOW PACK

❑ FORTUNE PILLOW PACK

❑ MINYAKITA PILLOW PACK

❑ SIIP PILLOW PACK

❑ SOVIA BAG IN BOX

❑ ROL BAG IN BOX

• MARGARINE : ❑ SANIA MARGARINE

❑ FORTUNE MARGARINE

❑ SIIP MARGARINE

❑ SOVIA MARGARINE

❑ WILPUFF MARGARINE

• COATING FATS : ❑ RPKO BAG IN BOX

• COCOA BUTTER EQUIVALENT : ❑ SANIA WILCHOC

• COCOA BUTTER REPLACER : ❑ CEKA 430

❑ CEKA MESIS

❑ WILLARINE 420

❑ WILLARINE 800

❑ SANIA WILLARINE 880

• COCOA BUTTER SUBSTITUTE : ❑ SANIA PIKO

❑ SANIA LIKO

❑ FONTA CK

❑ SANIA ULTRA CHOCO

❑ RHPKST (BULK)



III. PRODUK USAHA
• FILLING FATS : ❑ FONTA MILD

❑ DO3Z

❑ FONTA EXTRA

❑ FONTA 38

❑ SANIA PALMFIL

❑ SHORTENING FILLING FAT

❑ WILFIL 2220

❑ WILMIC 560

❑ RHPKO (BULK)

• FLAKES : ❑ RHPS FLAKES IN WOVEN BAG

• FRYING FATS : ❑ FORTUNE BAG IN BOX

❑ KFC FRYING OIL IN PAIL

❑ FORTUNE FRYING SHORTENING

❑ WILFRY 1100

• SHORTENING : ❑ FORTUNE SHORTENING

❑ SOVIA SHORTENING

❑ WILSHORT

❑ SANIA BOS

❑ FORTUNE BOS

❑ SANIA BAKERS FAT

❑ SHORTENING SPREAD FAT

❑ SHORTENING WILSPREAD

• ICE CREAM FATS : ❑ FONTA CREAM

• MILK FATS REPLACER : ❑ RHCNO (BULK)

• MULTIPURPOSE FATS : ❑ RHPS IV1MAX

• TEPUNG (FLOUR) : ❑ FORTUNE FLOUR IN WOVEN BAG

❑ SANIA FLOUR IN WOVEN BAG

❑ SOVIA FLOUR IN WOVEN BAG

❑ TEGU FLOUR IN WOVEN BAG

❑ TULIP FLOUR IN WOVEN BAG

❑ BREAD FLOUR (BULK)

❑ TULIP FLOUR (BULK)

❑ SANIA FLOUR (BULK)

❑ GENERAL PURPOSE FLOUR (BULK)

• WHEAT BRAN : ❑ WHEAT BRAN IN WOVEN BAG



IV. DIVIDEN

Tahun

Buku

Tanggal

Pembayaran

Dividen

Jumlah

Dividen per 

Saham

Jumlah

Pembayaran

Dividen

Persentase

Dividen

Terhadap Laba

Bersih

2024 30 Juli 2025 Rp150/lembar Rp89.250.000.000 27,47%

2023 26 Juli 2024 Rp100/lembar Rp59.500.000.000 38,74%

2022 27 Juni 2023 Rp100/lembar Rp59.500.000.000 26,96%



V. RINCIAN PENJUALAN BERDASARKAN PRODUK

Uraian 2025 2024

Penjualan Domestik:

Produk Crude Palm Oil Rp4.669.065.940.965 Rp4.191.884.495.648

Produk Palm Kernel Rp3.391.840.269.264 Rp1.987.049.934.639

Produk Tepung Rp1.049.601.581.767 Rp732.327.836.104

Lain-lain Rp411.887.092.830 Rp873.842.541.728

Jumlah Penjualan

Domestik

Rp9.522.394.884.826 Rp7.785.104.808.119

Penjualan Ekspor:

Produk Palm Kernel Rp210.909.304.151 Rp217.799.962.336

Jumlah Penjualan

Ekspor

Rp210.909.304.151 Rp217.799.962.336

Penjualan - Neto Rp9.733.304.188.977 Rp8.002.904.770.455



VI. ANALISIS KINERJA KEUANGAN

Laporan Posisi Keuangan

Uraian 2025 2024

Aset Lancar Rp2.207.498.269.180 Rp2.076.912.812.377

Aset Tidak Lancar Rp279.005.771.415 Rp308.368.923.646

Jumlah Aset Rp2.486.504.040.595 Rp2.385.281.736.023

Liabilitas Jangka Pendek Rp430.415.311.837 Rp437.745.255.246

Liabilitas Jangka Panjang Rp43.434.888.614 Rp38.745.411.614

Jumlah Liabilitas Rp473.850.200.451 Rp476.490.666.860

Ekuitas Rp2.012.653.840.144 Rp1.908.791.069.163

Jumlah Liabilitas dan 

Ekuitas

Rp2.486.504.040.595 Rp2.385.281.736.023



VI. ANALISIS KINERJA KEUANGAN

Laporan Laba (Rugi) Keuangan

Uraian 2025 2024

Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan Rp9.733.304.188.977 Rp8.002.904.770.455

Beban Pokok Penjualan (Rp9.285.939.039.564) (Rp7.456.859.784.077)

Laba Bruto Rp447.365.149.413 Rp546.044.986.378

Beban Usaha (Rp197.293.725.556) (Rp155.061.163.610)

Laba Usaha Rp250.071.423.857 Rp390.983.822.768

Penghasilan / (Beban) lain-lain Rp16.573.818.836 Rp21.764.858.942

Laba (Rugi) Sebelum Beban Pajak Penghasilan Rp266.645.242.693 Rp412.748.681.710 

Beban Pajak Penghasilan Badan (Rp72.048.914.053) (Rp87.806.165.261)

Laba Tahun Berjalan Rp194.596.328.640 Rp324.942.516.449

Jumlah Laba (Rugi) Komprehensif Lainnya (Rp1.567.017.659) Rp971.520.421

Jumlah Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan Rp193.029.310.981 Rp325.914.036.870

Laba per Saham Dasar (Rupiah penuh) Laba Tahun

Berjalan

Rp327 Rp546



VI. ANALISIS KINERJA KEUANGAN

Laporan Arus Kas

Uraian 2025 2024

Arus Kas Neto (Yang 

Digunakan Untuk) / Diperoleh

Dari Aktivitas Operasi

(Rp77.985.227.625) (Rp18.117.428.606)

Arus Kas Yang Digunakan

Untuk Aktivitas Investasi

Rp35.360.641.624 (Rp77.425.156.578)

Arus Kas Yang Digunakan

Untuk Aktivitas Pendanaan

(Rp89.123.509.134) (Rp59.415.620.000)

(Penurunan) / Kenaikan 

Neto Kas dan Setara Kas

(Rp131.748.095.135) (Rp154.958.205.184)

Kas dan Setara Kas Pada 

Awal Tahun

Rp435.860.482.241 590.818.687.425

Kas dan Setara Kas Pada 

Akhir Tahun

Rp304.112.387.106 435.860.482.241



VI. ANALISIS KINERJA KEUANGAN

Rasio Keuangan

Uraian 2025 2024

Rasio Lancar 5,13 4,74

Jumlah Liabilitas / Jumlah Aset 0,19 0,20

Jumlah Liabilitas / Jumlah Ekuitas 0,24 0,25

Laba (Rugi) Bersih / Pendapatan 2,00% 4,06%

Laba (Rugi) Bersih / Jumlah Aset 7,83% 13,62%

Laba (Rugi) Bersih / Jumlah Ekuitas 9,67% 17,02%

Rasio Perputaran Piutang 9 9

Rasio Kolektibilitas Piutang 39 39



VII. KENDALA YANG DIHADAPI

Dari sisi pencapaian terhadap rencana kerja tahunan, realisasi pendapatan

Perusahaan mencapai 88,34% dari target yang telah ditetapkan. Di tengah

pertumbuhan pendapatan tersebut, Perusahaan menghadapi dinamika biaya

yang dipengaruhi oleh pergerakan harga bahan baku minyak nabati di pasar

global serta peningkatan biaya operasional. Harga pokok penjualan pada

tahun 2025 tercatat sebesar Rp9,28 triliun, meningkat 24,53% dibandingkan

tahun 2024 sebesar Rp7,45 triliun. Peningkatan biaya tersebut memberikan

tekanan terhadap margin Perusahaan sehingga laba kotor tercatat sebesar

Rp447,36 miliar, menurun 18,07% dibandingkan laba kotor tahun

sebelumnya sebesar Rp546,04 miliar. Selain itu, beban usaha meningkat

menjadi Rp197,29 miliar atau naik 27,24% dibandingkan tahun 2024

sebesar Rp155,06 miliar. Dengan mempertimbangkan penghasilan dan/atau

beban lain serta kewajiban pajak, laba bersih Perusahaan pada tahun 2025

tercatat sebesar Rp194,59 miliar atau menurun 40,11% dibandingkan tahun

2024 sebesar Rp324,94 miliar, dengan realisasi laba bersih mencapai

70,65% dari target yang ditetapkan. Kondisi tersebut mencerminkan

dinamika industri pengolahan minyak nabati sepanjang tahun 2025 yang

diwarnai oleh fluktuasi harga komoditas serta peningkatan biaya operasional

di tingkat global.



VIII. UPAYA MENINGKATKAN KINERJA

Pada tahun 2025, Perusahaan mencatatkan pendapatan sebesar Rp9,73 triliun dengan

laba bersih sebesar Rp194,59 miliar, yang dipengaruhi oleh peningkatan harga pokok

penjualan dan biaya operasional. Seiring dengan upaya peningkatan efisiensi

operasional, optimalisasi proses produksi, serta penguatan manajemen biaya,

Perusahaan menargetkan pencapaian laba bersih sebelum pajak sebesar Rp268,16

miliar pada tahun 2026. Proyeksi tersebut mencerminkan upaya Perusahaan untuk

meningkatkan margin usaha melalui pengelolaan biaya produksi yang lebih efisien serta

optimalisasi strategi penjualan.

Selain itu, Perusahaan juga akan terus memperkuat struktur operasional dan keuangan

untuk mendukung pertumbuhan usaha yang berkelanjutan. Dengan posisi keuangan yang

relatif solid pada akhir tahun 2025, yang tercermin dari total aset sebesar Rp2,48 triliun

serta ekuitas sebesar Rp2,01 triliun, Perusahaan memiliki fondasi yang memadai untuk

mendukung ekspansi kegiatan usaha di tahun mendatang. Dengan memanfaatkan

peluang pertumbuhan industri pangan serta meningkatnya kebutuhan bahan baku

berbasis minyak nabati, Perusahaan optimis bahwa strategi peningkatan efisiensi

operasional, penguatan kapasitas produksi, serta optimalisasi pasar akan mendorong

peningkatan kinerja Perusahaan pada tahun 2026.

Perusahaan juga akan melakukan penguatan tata kelola perusahaan yang baik,

peningkatan kapabilitas operasional, serta pengelolaan risiko yang prudent, Perusahaan

optimis dapat mempertahankan kinerja yang solid dan menciptakan nilai tambah yang

berkelanjutan bagi para pemegang saham serta seluruh pemangku kepentingan di tahun

2026.



IX. REALISASI TARGET TAHUN 2025

Pada tahun 2025, PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk mencatatkan pertumbuhan pendapatan yang

positif seiring dengan meningkatnya permintaan dari industri makanan dan minuman yang tetap

berkembang baik di pasar domestik maupun regional. Pendapatan dari kontrak dengan pelanggan

tercatat sebesar Rp9,73 triliun, meningkat 21,62% dibandingkan dengan tahun 2024 sebesar Rp8

triliun. Pertumbuhan ini mencerminkan meningkatnya aktivitas produksi dan penjualan produk minyak

nabati serta specialty fats yang menjadi bahan baku penting bagi berbagai industri pangan, termasuk

bakery, confectionery, dan produk makanan olahan lainnya. Sepanjang tahun 2025, realisasi produksi

Perseroan mencapai 426.617 MT atau 95,37% dari target yang ditetapkan, sementara volume

penjualan tercatat sebesar 710.884 MT atau 95,37% dari target. Dari sisi pencapaian terhadap rencana

kerja tahunan, realisasi pendapatan Perusahaan mencapai 88,34% dari target yang telah ditetapkan.

Di tengah pertumbuhan pendapatan tersebut, Perusahaan menghadapi dinamika biaya yang

dipengaruhi oleh pergerakan harga bahan baku minyak nabati di pasar global serta peningkatan biaya

operasional. Meskipun menghadapi tekanan terhadap profitabilitas, Perusahaan tetap menunjukkan

fundamental keuangan yang solid. Total aset Perusahaan pada akhir tahun 2025 tercatat sebesar

Rp2,48 triliun, meningkat 4,24% dibandingkan tahun 2024 sebesar Rp2,38 triliun. Liabilitas jangka

pendek tercatat sebesar Rp430,41 miliar, menurun 1,67% dibandingkan tahun sebelumnya sebesar

Rp437,74 miliar, sementara ekuitas meningkat 5,44% menjadi Rp2,01 triliun dari Rp1,91 triliun pada

tahun 2024. Perkembangan ini mencerminkan kemampuan Perusahaan dalam menjaga stabilitas

struktur keuangan di tengah dinamika industri.

Secara keseluruhan, kinerja tahun 2025 menunjukkan bahwa meskipun industri minyak nabati

menghadapi tekanan dari sisi biaya dan volatilitas harga komoditas dibandingkan tahun 2024,

Perusahaan tetap mampu mempertahankan pertumbuhan pendapatan, menjaga kapasitas produksi

dan penjualan, serta memperkuat posisi keuangan untuk mendukung keberlanjutan usaha di masa

mendatang.



X. PROYEKSI KINERJA TAHUN 2026 

Memasuki tahun 2026, PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk memproyeksikan

peningkatan kinerja operasional seiring dengan prospek industri minyak

nabati dan specialty fats yang tetap didukung oleh pertumbuhan industri

makanan dan minuman, baik di pasar domestik maupun regional.

Permintaan terhadap berbagai produk turunan minyak nabati diperkirakan

tetap stabil, terutama dari sektor bakery, confectionery, dan makanan

olahan yang terus berkembang. Dalam konteks tersebut, Perusahaan

menargetkan peningkatan kapasitas produksi menjadi sekitar 435.806 MT

pada tahun 2026, meningkat dibandingkan realisasi produksi tahun 2025

sebesar 426.617 MT. Peningkatan ini diharapkan dapat mendukung

penguatan volume penjualan serta memperluas pemanfaatan kapasitas

produksi Perusahaan.

Dari sisi kinerja keuangan, Perusahaan memproyeksikan perbaikan

profitabilitas pada tahun 2026 setelah menghadapi tekanan margin pada

tahun sebelumnya. Pada tahun 2025, Perusahaan mencatatkan

pendapatan sebesar Rp9,73 triliun dengan laba bersih sebelum pajak

sebesar Rp266,64 miliar, Perusahaan menargetkan pencapaian laba

bersih sebelum pajak sebesar Rp268,16 miliar pada tahun 2026.



SEKIAN & 

TERIMA KASIH


